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Abstrak 

 

Pengaruh dari pandemi COVID-19 berdampak di hampir seluruh aspek kehidupan manusia, pendidikan adalah 

salah satu sektor yang sangat terdampak kondisi pandemi ini. Upaya pemenuhan hak siswa untuk mendapatkan 

layanan pendidikan selama pandemic COVID-19 yaitu proses pembelajaran dilaksanakan melalui 

penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh atau secara daring sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pencegahan COVID-19 Pada Satuan 
Pendidikan. Salah satu metode belajar yaitu metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL adalah 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai fokus belajar agar mahasiswa berpikir kritis dan mampu 

memecahkan masalah. Salah satunya yaitu kemandirian mahasiswa menjadi prinsip kegiatan tutorial. Tutorial 

adalah proses belajar dengan bimbingan tutor kepada mahasiswa, yang bertujuan meningkatkan belajar mandiri 

mahasiswa. Permasalahan yang terjadi di era pandemi saat ini, Sebagian mahasiswa mahasiswa belum terbiasa 

melakukan tutorial yang dilakukan secara daring. Karena terdapat banyak kendala seperti, laptop, jaringan, 

listrik, wifi atau paket data dan lain-lain. Terkadang membuat sebagian mahasiswa merasa panik, bosan, 

bingung dan kurang maksimal selama dilakukannya kegiatan tutorial berlangsung. 

 

Kata kunci : daring, pembelajaran, tutorial 

 

Abstract 

 

The influence of the COVID-19 pandemic has affected almost all aspects of human life, education is one of the 

sectors that has been heavily affected by this pandemic. Efforts to fulfill students' rights to obtain educational 

services during the COVID-19 pandemic, namely the learning process is carried out through the 

implementation of distance learning or online in accordance with the Circular of the Minister of Education and 

Culture of the Republic of Indonesia Number 3 of 2020 concerning Prevention of COVID-19 in Education 

Units. One of the learning methods is the Problem Based Learning (PBL) learning method. PBL is learning that 

uses problems as the focus of learning so that students think critically and are able to solve problems. One of 

them is student independence which is the principle of tutorial activities. Tutorial is a learning process under 

the guidance of a tutor to students, which aims to increase student self-learning. The problems that occur in the 

current pandemic era, some students are not used to doing tutorials that are conducted online. Because there 
are many obstacles such as network, laptops, electricity, wifi or data packages and others. Sometimes it makes 

some students feel panicked, bored, confused and less than optimal during tutorial activities. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pengaruh dari pandemi COVID-19 

berdampak di hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia dikarenakan banyak 

pembatasan sosial yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk menekan penyebaran virus 

ini. Pendidikan adalah salah satu sektor yang 

sangat terdampak kondisi pandemi ini, 

terutama pendidikan sekolah dasar. Upaya 

pemenuhan hak siswa untuk mendapatkan 

layanan pendidikan selama pandemic 

COVID-19 yaitu proses pembelajaran 

dilaksanakan melalui penyelenggaraan 

pembelajaran jarak jauh atau secara daring 

sesuai dengan Surat Edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Pencegahan COVID-19 Pada Satuan 

Pendidikan.
1
 Pembelajaran daring dapat 

didefinisikan sebagai “pembelajaran yang 

berlangsung sebagian atau seluruhnya 

memanfaatkan internet”.
2
 Salah satu metode 

belajar yaitu metode pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). PBL adalah 

pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai fokus belajar agar mahasiswa 

berpikir kritis dan mampu memecahkan 

masalah. Salah satunya yaitu kemandirian 

mahasiswa menjadi prinsip kegiatan tutorial.  

 

Metode PBL terdiri dari 2 sesi tutorial untuk 

membahas suatu skenario yang menjadi 

pemicu proses belajar. Diskusi tutorial 

dilaksanakan dua kali untuk setiap skenario 

yang diikuti oleh 10-12 orang mahasiswa 

untuk setiap kelompok dengan dipandu oleh 

seorang tutor sebagai fasilitator. Di antara 2 

sesi tutorial tersebut mahasiswa mendapat 

masa tenggang untuk memperoleh 

kesempatan melaksanakan belajar mandiri. 

Waktu ini dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuannya mencari berbagai literatur 

yang diperlukan, menelaah secara kritis 

berbagai informasi yang didapatkan, dan 

berkonsultasi dengan para ahli. Pada tutorial 

yang efektif, diskusi kelompok berlangsung 

secara kooperatif dan bukannya secara 

kompetitif. Setiap mahasiswa harus 

berpartisipasi aktif, sebaliknya anggota 

kelompok yang dominan diminta untuk 

mengurangi dominasinya. Partisipasi 

mahasiswa dalam proses tutorial dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

karakteristik mahasiswa tersebut, kualitas 

skenario yang digunakan dan peranan tutor 

sebagai fasilitator.
3
 

 

Tutorial adalah proses belajar dengan 

bimbingan tutor kepada mahasiswa, yang 

bertujuan meningkatkan belajar mandiri 

mahasiswa. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan tutorial yaitu 

kinerja tutor, kualitas skenario, interaksi 

dalam pembelajaran kolaboratif, serta 

motivasi dan kognitif yang dimiliki 

mahasiswa tersebut. Keefektifan kelompok 

diskusi tutorial PBL dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah. Keterampilan dalam memecahkan 

masalah menjadimodal penting untuk 

seorang dokter saat menghadapi kasus nyata 

pada pasien. Keefektifan kelompok tutorial 

harus dipastikan karena menentukan 

kesuksesan pembelajaran PBL.
4
 

 

Permasalahan yang terjadi di era pandemi 

saat ini, Sebagian mahasiswa mahasiswa 

belum terbiasa melakukan tutorial yang 

dilakukan secara daring. Karena terdapat 

banyak kendala seperti, laptop jaringan, 

listrik, wifi atau paket data dan lain-lain. 

Terkadang membuat sebagian mahasiswa 

merasa panik, bosan, bingung dan kurang 

maksimal selama dilakukannya kegiatan 

tutorial berlangsung. 

 

II. KEGIATAN  TUTORIAL 

 

PENGERTIAN TUTORIAL 

 

Tutorial merupakan wujud dari 

terlaksananya program Problem Based 

Learning (PBL). PBL adalah pembelajaran 

yang dihasilkan dari proses kerja menuju 

pemahaman atau penyelesaian suatu 

masalah. Pada metode pembelajaran PBL 
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bentuk pembelajaran belajar aktif dengan 

metode konstruktif dan kontekstual yang 

diimplementasikan dalam bentuk 

diskusi.Metode pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi 

akademik.
5
 

 

Kemandirian mahasiswa menjadi prinsip 

kegiatan tutorial. Diskusi kelompok tutorial 

menyebabkan terjadinya interaksi antar 

mahasiswa dan diharapkan terjadinya proses 

pembelajaran aktif (active learning). 

Pembelajaran aktif pada dasarnya 

merupakan salah satu bentuk atau jenis dari 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi 

pada aktivitas peserta didik. Peserta didik 

bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya sendiri dengan terlibat 

dalam diskusi tutorial tersebut.
4
 

 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat 

bermacam-macam metode pembelajaran, 

salah satunya metode pembelajaran tutorial. 

Metode tutorial adalah bantuan atau 

bimbingan belajar yang bersifat akademik 

oleh tutor kepada siswa (tutee) untuk 

membantu kelancaran proses belajar mandiri 

siswa secara perorangan atau kelompok 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

Siswa dapat mengkonsultasikan kesulitan-

kesulitan yang dihadapinya dalam 

mempelajari materi pelajaran sehingga guru 

sebagai tutor dapat membantu murid secara 

individual. Jadi tutor harus mendidik anak 

agar dapat belajar sendiri.  

 

Beberapa prinsip dasar tutorial yang 

sebaiknya dipahami oleh tutor agar 

penyelenggaraan tutorial yang efektif dan 

tidak terjebak pada situasi pembelajaran 

biasa, yaitu:  

1. Interaksi tutorial sebaiknya berlangsung 

pada tingkat metakognitif yaitu tingkatan 

berpikir yang menekankan pada 

pembentukan keterampilan “learning how 

to learn” atau “think how to think” 

(mengapa demikian, bagaimana hal itu 

bisa terjadi, dsb).  

2. Tutor harus membimbing tutee dengan 

teliti dalam keseluruhan langkah 

prosesbelajar yang dijalani oleh tutee.  

3. Tutorial harus mampu mendorong tutee 

sampai pada taraf pengertian 

(understanding = C2) yang mendalam 

sehingga mampu menghasilkan 

pengetahuan (create = C6) yang tahan 

lama.  

4. Tutor sebaiknya menghindarkan diri dari 

pemberian informasi semata dan 

menantang tutee untuk menggali 

informasi atau pengetahuan sendiri dari 

berbagai sumber belajar dan pengalaman 

lapangan.  

 

Dalam pelaksanaan tugas pembelajaran, 

guru tidak hanya berkewajiban menyajikan 

materi pelajaran dan mengevaluasi pekerjaan 

siswa, akan tetapi juga bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan bimbingan belajar 

(tutorial). Sebagai pembimbing belajar 

siswa, guru harus mengadakan pendekatan 

bukan saja melalui pendekatan instruksional, 

akan tetapi dibarengi dengan pendekatan 

yang bersifat pribadi (personal approach) 

dalam setiap proses belajar mengajar 

berlangsung. Melalui pendekatan pribadi, 

guru akan secara langsung mengenal dan 

memahami siswa secara lebih mendalam 

sehingga dapat memperoleh hasil belajar 

yang optimal.
6
 

 

SKENARIO DALAM TUTORIAL 

 

Skenario dalam PBL merupakan inti dari 

suksesnya kegiatan tutorial dalam PBL. Hal 

ini karena skenario merupakan titik tolak 

dari proses pembelajaran mahasiswa. 

Skenario yang baik adalah skenario yang 

dapat mengakomodasi semua tujuan 

pembelajaran modul, singkat dan jelas 

sehingga akan memacu keingintahuan lebih 

dalam dari mahasiswa. Untuk menyukseskan 

diskusi tutorial mahasiswa harus 

berkomunikasi secara aktif, memiliki minat 

terhadap kelompok dan keterlibatan semua 

mahasiswa dalam kelompok. Skenario yang 

baik, diskusi akan berjalan lancar dan 
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efektif. Diskusi tutorial dalam konteks PBL 

adalah suatu proses belajar aktif di dalam 

diskusi kelompok kecil yang distimulasi oleh 

suatu masalah (skenario) yang bertujuan 

untuk mengaktifkan prior knowlegde 

mahasiswa dengan difasilitasi oleh seorang 

tutor.  

 

Skenario menjadi demikian sangat penting 

dalam menentukan kualitas belajar 

mahasiswa dalam PBL. Kualitas masalah 

yang digunakan dalam PBL memiliki 

pengaruh besar terhadap pengaktifan 

pengetahuan sebelumnya (prior knowledge), 

fungsi kelompok tutorial, dan waktu yang 

dihabiskan dalam belajar mandiri. Kegiatan 

belajar mahasiswa dalam PBL dapat 

ditingkatkan dengan memanipulasi kualitas 

skenario.
7
 

 

Dalam tutorial setiap mahasiswa dituntut 

untuk berpartisipasi aktif sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang merata serta 

saling melengkapi pengetahuan diantara 

mahasiswa mengenai permasalahan yang 

sedang dipelajari. Masalah skenario dalam 

diskusi tutorial yang baik adalah masalah 

yang memenuhi beberapa karakteristik yaitu 

masalah harus mengarah pada isu-isu 

pembelajaran yang hendak dipelajari, 

mendorong ketertarikan dan keingintahuan 

mahasiswa, disajikan dalam format yang 

wajar seperti teks tidak terlalu panjang, 

mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, 

mendorong mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap 

proses belajar yang dilakukan, jelas dan bisa 

diklarifikasi oleh mahasiswa, memiliki 

tingkat kesulitan yang sesuai, 

memungkinkan aplikasi dari berbagai 

metode untuk menghasilkan beberapa 

alternatif solusi, relevan dengan masalah 

aktual, mendorong mahasiswa untuk 

melakukan elaborasi, mendorong mahasiswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok. Jika 

masalah memiiliki tingkat kesulitan yang 

masih dalam batas nornmal maka mahasiswa 

akan bekerja keras dalam mencari informasi 

dan akan terjadi diskusi yang efektif.
8
 

SEVEN JUMP METHOD 

 

Seven Jump Methods yang dikembangkan 

oleh Harden di Universitas Dundee. Ada 7 

(tujuh) langkah yang terdiri dari:  

1. Identifikasi dan klarifikasi istilah yang 

tidak familiar.  

2. Penentuan masalah  

3. Melakukan brainstorming untuk 

memperoleh penjelasan atas masalah 

yang didapatkan pada langkah kedua. 

Sesi ini berlandaskan pada prior 

knowledge anggota kelompok.  

4. Penyusunan solusi yang bersifat 

tentatif berdasarkan penjelasan-

penjelasan yang sudah didapatkan. 

Dalam langkah ini, anggota kelompok 

dapat melakukan restrukturisasi atas 

penjelasan yang didapatkan.  

5. Formulasi learning objectives 

berdasarkan konsensus anggota 

kelompok.  

6. Belajar mandiri  

7. Presentasi temuan selama belajar 

mandiri kepada anggota kelompok.
9 
 

 

TUTOR ATAU FASILITATOR  

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KKBI), tutor adalah dosen yang 

membimbing sejumlah mahasiswa dalam 

pelajarannya. Tutor atau guru adalah orang 

yang memberi pelajaran (membimbing) 

kepada seseorang atau sejumlah kecil peserta 

didik dalam perannya, menjelaskan bahwa 

kompetensi yang dimiliki oleh setiap tutor 

akan menunjukkan kualitas tutor dalam 

mengajar. Kompetensi tersebut akan 

terwujud dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan dan profesional dalam 

menjalankan fungsinya sebagai tutor.
10

 

 

PERAN TUTOR 

 

Tutor memegang peranan penting dalam 

tutorial. Keberhasilan seorang tutor dalam 

mengarahkan suatu diskusi berdampak pada 

proses belajar mahasiswa yang pada 

akhirnya juga akan mempengaruhi prestasi 
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belajarnya. Pendapat ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Berkel dan 

Dolmann dalam Cahyani yang menyebutkan 

bahwa peran tutor dalam menstimulus 

mahasiswa untuk belajar aktif, mandiri, 

konstruktif, dan kolaboratif dapat 

meningkatkan kualitas masalah dan fungsi 

kelompok yang selanjutnya memberikan 

efek positif terhadap prestasi belajar 

mahasiswa. Menurut Sipatu dalam Cahyani 

terdapat hubungan antara persepsi 

mahasiswa terhadap peran tutor dengan nilai 

modul. Mahasiswa menilai bahwa perilaku 

tutor mempengaruhi motivasi dan sukses 

mereka dalam PBL.
11

 

 

Tutor seharusnya tidak hanya memberikan 

feedback, tapi juga meminta mahasiswa 

untuk memberikan feedback mengenai 

performanya selama tutorial. Selain itu, 

peran tutor dalam memberikan feedback 

adalah memastikan pemahaman mahasiswa 

terhadap kasus yang diberikan. Mahasiswa 

adalah manusia yang dituntut untuk fanatik 

ilmiah sesuai subtansi keilmuan yang 

diemban dan mempunyai peran aktual yang 

solusional dan fungsional sungguh-sungguh 

dalam masyarakat serta dianggap 

berkompeten dan mampu 

mengaktualisasikan dirinya untuk dapat 

menjawab tantangan masa depan pada era 

globalisasi yang serba tidak pasti dan 

berubah sangat cepat.
12

 

 

Seorang tutor memiliki empat peran dalam 

tutorial: 

 1. Memfasilitasi proses pembelajaran, 

tidak hanya memfasilitasi masalah 

masalah klinik.  

2. Memastikan bahwa semua mahasiswa 

berpartisipasi dalam diskusi dan 

merasa memiliki kewajiban belajar.  

3. Mendorong mahasiswa untuk lebih 

melihat fakta dari sebuah kasus.  

4. Tidak mengatakan kepada mahasiswa 

bahwa mereka benar atau salah.  

 

Dalam proses tutorial, seorang tutor harus 

memiliki keterampilan sebagai fasilitator, 

keterampilan untuk menolong mahasiswa 

dalam memacu memecahkan masalah 

kelompok dan belajar kritis, mengarahkan 

peran kelompok sehingga lebih efisien, 

mengarahkan dan memicu semangat belajar 

mandiri di luar waktu tutorial serta dapat 

melakukan evaluasi dan koordinasi. 

 

Ada empat peran tutor dalam PBL, yaitu 

asertif, sugestif, kolaboratif dan fasilitif. 

Unsur asertif adalah kemampuan sikap untuk 

mengkomunikasikan segala sesuatu dalam 

sebuah kelompok. Unsur sugestif adalah 

kemampuan tutor untuk menggambarkan 

segala sesuatu kepada peserta tutorial. Unsur 

kolaboratif adalah unsur kinerja tutor yang 

mendorong proses pembelajaran. Unsur 

fasilitatif yaitu unsur kinerja tutor dimana 

tutor memfasilitasi kelompok untuk 

menentukan belajarnya sendiri.
13

 

 

Menurut Tridjoko (2006) mengungkapkan 

ada beberapa tips yang harus diperhatikan 

oleh tutor untuk memenuhi tugas sehingga 

dapat mencapai hasil yang maksimal pada 

setiap tutorial diantaranya: 

1. Sebelum diskusi tutorial tutor harus 

mempersiapkan diri sebagai fasilitator, 

jangan sampai datang terlambat dan 

terkesan tidak mengerti tentang topik 

diskusinya.  

2. Fasilitator menjelaskan semua aturan 

(ground rule) dalam tutorial secara 

terinci serta disampaikan dalam 

suasana yang nyaman.  

3. Pada saat diskusi tutorial fasilitator 

jangan ragu untuk ikut dalam diskusi 

sebagai peserta, tetapi tidak 

mendominasi.  

4. Mengajak mahasiswa selalu kembali 

fokus pada topik diskusi apabila 

mereka berbicara sudah menjauh dari 

arah tujuan belajar.  

5. Fasilitator berperan mengajukan 

pertanyaan pancingan pada waktu 

mahasiswa terhenti berdiskusi 

(blocking), dan apabila mereka sudah 

dapat melanjutkan diskusi lagi maka 

fasilitator jangan mendominasi 
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PEMBELAJARAN DARING 

 
Pembelajaran daring dapat diketahui dari 2 

kata penyusun yaitu pembelajaran dan 

daring. Pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan belajar. Daring adalah akronim 

dari dalam jaringan yang berarti terubung 

melalui jejaring internet, komputer, gawai, 

dan sebagainya. Dari 2 pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwa pembelajaran daring 

adalah proses, cara, perbuatan belajar yang 

terhubung melalui jejaring internet, 

komputer, gawai, dan sebagainya, pengertian 

terminologis pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesbilitas, konektivitas, 

fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran.
14

 

 

KEUNGGULAN PEMBELAJARAN DARING  

 

Pembelajaran daring memiliki keunggulan 

sebagai berikut: 

1. Tersedianya fasilitas e-moderating di 

mana dosen dan mahasiswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui 

fasilitas internet secara regular atau 

kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 

dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh 

jarak, tempat dan waktu.  

2. Dosen dan mahasiswa dapat 

menggunakan bahan ajar atau petunjuk 

belajar yang terstruktur dan terjadwal 

melalui internet, sehingga keduanya 

bisa saling menilai sampai berapa jauh 

bahan ajar dipelajari.  

3. Mahasiswa dapat belajar atau 

mengulang bahan ajar (mata 

kuliahnya) setiap saat dan di mana saja 

kalau diperlukan mengingat bahan ajar 

tersimpan di komputer.  

4. Bila mahasiswa memerlukan tambahan 

informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat 

melakukan akses di internet secara 

lebih mudah.  

5. Baik dosen maupun mahasiswa dapat 

melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah 

peserta yang banyak, sehingga 

menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang lebih luas. 

6.  Berubahnya peran mahasiswa dari 

yang biasanya pasif menjadi aktif. 

7. Relatif dan lebih efisien. Misalnya 

bagi mereka yang tinggal jauh dari 

perguruan tinggi atau sekolah 

konvensional.
15

 

 

KEKURANGAN PEMBELAJARAN DARING 

 

Pembelajaran Daring juga memiliki 

kekurangan sebagai berikut: 

1. Kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa atau bahkan antar siswa itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa 

memperlambat terbentuknya values 

dalam proses belajar dan mengajar.  

2. Kecenderungan mengabaikan aspek 

akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya 

aspek bisnis/komersial.  

3.  Proses belajar dan mengajarnya 

cenderung ke arah pelatihan daripada 

pendidikan.  

4.  Berubahnya peran guru dari yang 

semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga 

dituntut mengetahui teknik 

pembelajaran yang menggunakan ICT 

(Information Communication 

Technologhy).  

5.  Siswa yang tidak mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal.  

6. Tidak semua tempat tersedia fasilitas 

internet.  

7.  Kurangnya tenaga yang mengetahui 

dan memiliki ketrampilan internet. 

8. Kedelapan, Kurangnya penguasaan 

bahasa komputer.
32
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